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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 melanda seluruh dunia, termasuk indonesia Sejak munculnya
pandemi Covid-19 di Indonesia telah mengguncang pasar saham dan keuangan
tanah air, dan mengakibatkan indeks harga saham gabungan (IHSG) jatuh ke
level yang cukup rendah. Di Indonesia, hal ini juga berdampak negatif pada
pasar modal dan merugikan investor dalam pengambilan keputusan investasi.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui dan menganalisis pengaruh gross
profit margin terhadap harga saham, (2) mengetahui dan menganalisis pengaruh
return on equity terhadap harga saham, (3) mengetahui dan menganalisis
pengaruh gross profit margin dan return on equity terhadap harga saham.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis statistik
deskriptif, analisis uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, dan
analisis uji hipotesis. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 30 sampel dengan
metode purposive sampling. Data dikumpulkan secara sekunder selama periode
2020-2022. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel gross profit margin
memiliki pengaruh negatif terhadap harga saham, variabel return on equity
memiliki pengaruh positif terhadap harga saham, dan variabel gross profit
margin dan return on equity terbukti memiliki pengaruh signifikan secara
simultan atau bersama-sama terhadap harga saham.

Kata kunci: Gross Profit Margin; Return On Equity dan Harga Saham

ABSTRACT

The Covid-19 pandemic has hit the entire world, including Indonesia Since the
emergence of the Covid-19 pandemic in Indonesia has shaken the country's stock
and financial markets, and resulted in the composite stock price index (JCI)
falling to a fairly low level. In Indonesia, this also has a negative impact on the
capital market

and harms investors in making investment decisions. This study aims to: (1) know
and analyze the effect of gross profit margin on stock prices, (2) know and analyze
the effect of return on equity on stock prices, (3) know and analyze the effect of
gross profit margin and return on equity on stock prices. This research uses
quantitative methods with descriptive statistical analysis techniques, classical
assumption test analysis, multiple linear regression analysis, and hypothesis test
analysis. The number of samples used was 30 samples using the purposive
sampling method. Data was collected secondarily during the period 2020-2022.
The results of this study show that the variable gross profit margin has a negative
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influence on stock prices, the variable return on equity has a positive influence on
stock prices, and the variables gross profit margin and return on equity are proven
to have a significant influence simultaneously or together on stock prices.

Keywords: Gross Profit Margi; Return On Equity and Share Price

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 melanda seluruh dunia, termasuk indonesia. Pandemi Covid-19 merupakan
penyakit menular yang disebabkan oleh koronavirus sindrom pernapasan akut berat 2 (SARS-CoV-2).
Sejak munculnya pandemi Covid-19 di Indonesia telah mengguncang pasar saham dan keuangan tanah
air, dan mengakibatkan indeks harga saham gabungan (IHSG) jatuh ke level yang cukup rendah. Di
Indonesia, hal ini juga berdampak negatif pada pasar modal dan merugikan investor dalam pengambilan
keputusan investasi (Abi, 2016) (Hidayat, 2020). Agar Kinerja bisnis yang baik diterjemahkan menjadi
kinerja keuangan yang baik, khususnya investor akan mempertimbangkan profitabilitas sebagai
pertimbangan untuk berinvestasi dalam bisnis, investor akan mempertimbangkan tingkat pengembalian
ini dalam bentuk: Margin laba kotor atau yang biasa disebut dengan Gross Profit Margin (GPM) dan
tingkat pengembalian ekuitas atau yang biasa disebut dengan Return On Equity (ROE) (Hery, 2015)
(Hery, 2016a) (Hery, 2016b) (Murhadi, 2013) (Fahmi, 2012).

Gross Profit Margin atau margin laba kotor merupakan rasio profitabilitas untuk menilai
persentase laba kotor terhadap pendapatan yang dihasilkan dari penjualan. Jadi, semakin tinggi margin
laba kotor maka kinerja perusahaan semakin baik begitu pula sebaliknya (Ghozali, 2016). Gross profit
margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba kotor atas penjualan
bersih Hery (2015 : 231).. Rasio ini dihitung dengan membagi gross profit margin dengan penjualan
bersih. Menurut Kasmir (2012:307) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
laba kotor ada 3, yaitu : 1) Berubahnya harga jual artinya, berubahnya harga jual yang dianggarkan
dengan harga jual pada periode sebelumnya. 2) Berubahnya jumlah kuantitas (volume) barang untuk
jual artinya, perubahan jumlah barang yang dijual dari jumlah yang dianggarkan dengan jumlah periode
sebelumnya. 3) Berubahnya harga pokok penjualan artinya, perubahan harga pokok penjualan dari yang
dianggarkan dengan harga pokok penjualan pada periode sebelumnya.

Return On Equity merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam
menciptakan laba bersih. Menurut Eduardus Tandelilin (2010 : 373) adapun faktor — faktor yang
mempengaruhi Return On Equity ada 3 (tiga) faktor, yaitu : 1) Margin Laba Bersih atau Profit Margin,
besarnya keuntungan yang dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini
mengukur tingkat keuntungan yang dicapai oleh Perusahaan dihubungkan dengan penjualan. 2)
Perputaran Total Aktiva / Turn Over dari Operating Assets. Jumlah aktiva yang digunakan dalam
operasi perusahaan terhadap jumlah penjualan yang diperoleh selama periode. 3) Rasio Hutang / Debt
Ratio Rasio yang memperlihatkan proporsi antara kewajiban yang dimiliki dan total kekayaan yang
dimiliki. Return On Equity atau hasil pengembalian ekuitas merupakan hasil perbandingan antara laba
bersih perusahaan setelah dikurangi pajak (earnings after tax) dan total modal yang dimilikinya
(Kaunang, 2013). Semakin tinggi return on equity maka semakin tinggi juga harga pasar, karena
besarnya return on equity memberikan indikasi bahwa pengembalian yang akan diterima investor akan
tinggi sehingga investor akan tertarik untuk membeli saham tersebut, dan hal itu menyebabkan
kecenderungan naik pada harga saham (LUBIS, 2022). Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu
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Kasmir (2019 : 114). Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui dan menganalisis pengaruh gross
profit margin terhadap harga saham, mengetahui dan menganalisis pengaruh return on equity terhadap
harga saham, mengetahui dan menganalisis pengaruh gross profit margin dan return on equity terhadap
harga saham. Harga saham bersifat fluktuatif disebabkan harga saham digerakkan oleh kekuatan
penawaran dan permintaan. Jadi, saat permintaan tinggi maka harga saham akan naik. Sebaliknya,
penawaran tinggi akan membuat harga saham turun (Lubis, 2021) (Ratnasari, 2019).

Secara umum terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi naik turunnya harga saham suatu
perusahaan yaitu kondisi ekonomi makro, kinerja perusahaan, sentimen pasar, kondisi industri atau
sektor tertentu, perkembangan pasar saham, panic selling dan faktor manupulasi pasar (Fanesti &
Madid, 2022) (Harahap et al., 2023). Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“ANALISIS PENGARUH GROSS PROFIT MARGIN DAN RETURN ON EQUITY TERHADAP
HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN SEKTOR INFRASTRUKTUR YANG TERDAFTAR
DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2020-2022”.

METODE

Penelitian dilakukan mengambil data sekunder. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
variabel independen (X) yaitu Gross Profit Margin (GPM) dan Return On Equity (ROE) dan Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan variabel dependen (Y) yaitu Harga Saham. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling pada perusahaan sektor infrastruktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020 sampai dengan 2022 yang berjumlah 30
perusahaan. teknik analisis data yang digunakan adalah program komputer pengolah angka dan program
komputer pengolah data statistik yaitu SPSS versi 25 (Sugiyono, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2019) (Kasmir, 2014) (Novika & Siswanti,
2022). Gross profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya persentase laba
kotor atas penjualan bersih (Hery, 2015). Rasio ini dihitung dengan membagi gross profit margin
dengan penjualan bersih. Menurut (Kasmir, 2012) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan laba kotor ada 3, yaitu :

1. Berubahnya harga jual artinya, berubahnya harga jual yang dianggarkan dengan harga jual pada
periode sebelumnya.

2. Berubahnya jumlah kuantitas (volume) barang untuk jual artinya, perubahan jumlah barang
yang dijual dari jumlah yang dianggarkan dengan jumlah periode sebelumnya.

3. Berubahnya harga pokok penjualan artinya, perubahan harga pokok penjualan dari yang
dianggarkan dengan harga pokok penjualan pada periode sebelumnya.

Return On Equity merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam
menciptakan laba bersih. Menurut (Sri Handini & Erwin Dyah Astawinetu, 2020) adapun faktor — faktor
yang mempengaruhi Return On Equity ada 3 (tiga) faktor, yaitu :

1. Margin Laba Bersih atau Profit Margin, besarnya keuntungan yang dinyatakan dalam
persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur tingkat keuntungan yang
dicapai oleh Perusahaan dihubungkan dengan penjualan.
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2.

3.

Perputaran Total Aktiva / Turn Over dari Operating Assets. Jumlah aktiva yang digunakan
dalam operasi perusahaan terhadap jumlah penjualan yang diperoleh selama periode.

Rasio Hutang / Debt Ratio

Rasio yang memperlihatkan proporsi antara kewajiban yang dimiliki dan total kekayaan yang
dimiliki.

Hasil penelitian lanjutan dengan menggunakan aplikasi SPSS menunjukkan bahwa :
1. Hasil Uji Regrsi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana digunakan dalam penelitian untuk mengetahui pengaruh secara

parsial X1 (gross profit margin) terhadap Y (harga saham) dan mengetahui pengaruh secara parsial X2
(return on equity) terhadap Y (harga saham).

a.

Pengaruh Gross Profit Margin Terhadap Harga Saham
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana X1

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2970.454 1959.050 1516 .141
GPM -2570.860 4068.981 -119 -.632  .533

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Data diolah oleh SPSS 25

Berdasarkan output regresi linier sederhana di atas, maka dapat ditentukan model regresinya sebagai
berikut :

Y=a+fX+e
Y =2970,454 - 2570,860X

Dari persamaan regresi di atas, dapat disimpulkan bahwa :

1)

2)

3)

Konstanta menunjukkan angka sejumlah 2970.454 satuan mempunyai arti bahwa jika gross
profit margin sama dengan 0 (nol) maka besarnya harga saham sebesar 2970.454 satuan.
Untuk koefisien gross profit margin adalah sebesar negatif 2570,860 satuan. Ini berarti variabel
gross profit margin memiliki pengaruh negatif terhadap harga saham, jika nilai gross profit
margin menurun sebesar satu-satuan maka harga saham akan menurun sebesar 2570,860.
Nilai thiung S€DESAr -0,632 < tinel SEbesar 2,048. Hal ini berarti Hoi diterima Ha; ditolak, berarti
tidak ada pengaruh secara parsial antara gross profit margin dengan harga saham. Signifikan
sebesar 0,533 > 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa bahwa gross profit margin tidak signifikan
terhadap harga saham.

Pengaruh Return On Equity Terhadap Harga Saham

Hasil Uji Regresi Sederhana Variabel X2
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1622.768 1282.460 1.265 .216
ROE 3857.726  6638.249 .109 .581 .566

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: Data diolah oleh SPSS 25

Berdasarkan output regresi di atas, maka dapat ditentukan model regresinya sebagai berikut :
Y=a+fX+e
Y = 1622,768 + 3857,726X
Dari persamaan regresi di atas, dapat disimpulkan bahwa :

1) Konstanta menunjukkan angka sejumlah 1622,768 satuan mempunyai arti bahwa jika return
on equity sama dengan 0 (nol) maka besarnya harga saham sebesar 1622,768 satuan.

2) Untuk koefisien return on equity adalah sebesar positif 3857,726 satuan. Ini berarti variabel
return on equity memiliki pengaruh positif atau searah terhadap harga saham, jika nilai return
on equity meningkat sebesar satu-satuan maka harga saham akan meningkat sebesar positif
3857,726 satuan.

3) Nilai thiung Sebesar 0,581 < tinel Sebesar 2,048. Hal ini berarti Ho diterima Ha ditolak, berarti
tidak ada pengaruh return on equity terhadap harga saham. Signifikan sebesar 0,566 > 0,05
maka dapat dinyatakan bahwa return on equity tidak signifikan.

2. Hasil Uji Koefisien Korelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t sebelumnya.

Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate  Durbin-Watson
1 .1642 .027 -.045 6313.44796 1.964

a. Predictors: (Constant), ROE, GPM

b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Data diolah oleh SPSS 26

Dari hasil perhittungan di atas, dapat diperoleh nilai d = 1,964, o. = 0,05, n berjumlah 30, k =2,
sehingga dapat diperoleh nilai dL = 1,2837 dan dU = 1,5666. Pengambilan keputusan dilakukan dengan
dU <d<4-dU atau 1,5666 < 1,964 < 2,434. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi
tidak ada autokorelasi positif atau negatif, sehingga model regresi ini layak digunakan.
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3. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Berdasarkan perhitungan dibawah diperoleh nilai (r2) gross profit margin sebesar 0,014 atau
1,4% dan return on equity sebesar 0,012 atau 1,2%. Sisanya sebesar gross profit margin sebesar 98,6%
dan return on equity sebesar 98,8% dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya didalam kinerja karyawan
yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
a. Pengaruh Gross Profit Margin Terhadap Harga Saham
Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel X1

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 1192 .014 -.021 6240.30512

a. Predictors: (Constant), GPM

b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Data diolah oleh SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas, nilai R sebesar 0,119 maka hubungan variabel X1 yaitu gross profit margin
dengan variabel Y yaitu harga saham tergolong tingkat hubungan yang sangat rendah dan nilai R2
sebesar 0,014 yang memiliki arti bahwa sebesar 1,4% variasi harga saham dapat dijelaskan oleh variasi
gross profit margin, sedangkan sisanya sebesar 98,6% dijelaskan oleh variasi lain diluar variabel
penelitian. Hasil Koefisien Determinasi Variabel X2.
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .1092 .012 -.023 6247.07037

a. Predictors: (Constant), ROE

b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Data diolah oleh SPSS 25

Berdasarkan tabel di atas, nilai R sebesar 0,109 maka hubungan variabel X yaitu return on
equity dengan variabel Y yaitu harga saham tergolong dengan tingkat hubungan yang sedang
dan nilai R? sebesar 0,012 yang memiliki arti bahwa 1,2% variasi harga saham dapat dijelaskan
oleh variasi return on equity, sedangkan sisanya sebesar 98,8% dijelaskan oleh variasi lain
diluar variabel penelitian.
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4. Hasil Uji Regrsi Linier Berganda
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2648.674 2054.277 1.289 .208
GPM -2651.259 4118.884 -.122 -.644 .525
ROE 3999.278 6712.386 113 .596 .556

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Data diolah oleh SPSS 25

Berdasarkan output regresi di atas, maka dapat ditentukan model regresinya sebagai berikut :
Y=a+B:Xi+ BX:+e
Y =2648,674 — 2651,259X; + 3999,278X;

Dari persamaan regresi di atas, dapat disimpulkan bahwa:
1) Konstanta menunjukkan angka sejumlah 2648,674 mempunyai arti bahwa jika gross
profit margin dan return on equity sama dengan 0 (nol) maka besarnya harga saham

sebesar 2648,674 satuan.

2) Untuk koefisien gross profit margin adalah sebesar negative 2651,259. Ini berarti
variabel gross profit margin memiliki pengaruh negatif terhadap harga saham, jika nilai
gross profit margin sebesar satu-satuan maka harga saham akan menurun sebesar

2651,259 satuan.

3) Untuk koefisien return on equity adalah sebesar positif 3999,278. Ini berarti variabel
return on equity memiliki pengaruh positif atau searah terhadap harga saham, jika nilai
return on equity meningkat sebesar satu-satuan maka harga saham akan meningkat

sebesar positif 3999,278 satuan.

Maka dapat disimpulkan bahwa, variabel yang lebih dominan berpengaruh terhadap harga saham

adalah variabel return on equity.

5. Hasil Uji Hipotesis

1) HO1 =0;diduga Gross Profit Margin (GPM) tidak berpengaruh terhadap Harga Saham
Hal  #0; diduga Gross Profit Margin (GPM) berpengaruh terhadap Harga Saham

2) HO02 =0; diduga Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap Harga Saham
Ha2  #0; diduga Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap Harga Saham

3) HO3 =0; diduga Gross Profit Margin (GPM) dan Return On

Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap Harga Saham

Ha3

# 0 ; diduga Gross Profit Margin (GPM) dan Return On
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Equity (ROE) berpengaruh terhadap Harga Saham

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 1)
Variabel gross profit margin memiliki pengaruh negatif terhadap harga saham. 2) Variabel return on
equity memiliki pengaruh positif terhadap harga saham. 3) Variabel gross profit margin dan return on
equity terbukti memiliki pengaruh signifikan secara simultan atau bersama-sama terhadap harga saham.
Dan untuk hasil pembahasan mengenai pengaruh gross profit margin dan return on equity terhadap
harga saham pada perusahaan sektor infratruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka peneliti
memberikan saran untuk para investor sebelum melakukan investasi pada perusahaan sebaiknya
menganalisis Kinerja perusahaan terlebih dahulu, dalam penelitian ini gross profit margin dan return on
equity secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham sehingga variabel tersebut perlu
mendapat perhatian dalam menilai kinerja dan kualitas perusahaan sektor infrastruktur, diharapkan
para peneliti agar meneliti lebih lanjut mengenai hal yang memiliki pengaruh terhadap harga saham
secara mendalam, diharapkan dapat mempertimbangkan untuk menggunakan rasio keuangan yang lain
yang berpengaruh terhadap harga saham. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat
memperpanjang waktu pengamatan.
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